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ARSTEAK

Tindak pidana pembajzkan pesawat wdara merupakan tndak pidana yvang membahiyikan
keamanzn peneshangan. Bandar Udera Intemasional Minengkabay memegang peranan dalam
pencegshan tindzk pidana pembipakan pesawat wdara Permasalahan vang dikemuokekan aleh
penulis adalah bagaimanskoh prosedur pengemanan dan bentuks bentuk pengamanan cleh Petugas
Penpamanan Bandar Ldaere i Bandar Udsra Intermasional Minangkabau dalam rangka pen ceanligi
tindak pidana pembagakan pesswat udwra Penulisan skeipsi ini menggzunskan metode voridis
sosolegis Dan penubisan sknpst disimpulkan bohwa Bandar Udara Intermasionsl Minangkabau
memilike prosadur pensamanan bandar udare dan ondak padans pembajakan pesawa udara
sebagimany yang diatur di dalam Lampisan Keputusan Menten Perhubungan Nemor 73 Tahun

pesawal sdisa, Petugas Pengamenan Baadar Ldara Intermasional  Minangkabau  melakukan
pemeriksaan tehedap semua orang dim barang, tenstama ealon penumpanz, bagasi, Jinjietgan, pos,
karpo sebelum dimuat ke dalam pesawat udara, Hal i uniuk mencegah masuknyva borang- barang
berbadava (donperons goods) secara slegal ke dalam pesawat udara Disamping itu, Petuzas |
Pengamanan Bandar Udasa Imemasional Minangkabay melakokan nndekan penoamanan Farmmwa, |
seperts putrol rutin di sckinar bandar odarg, aplikast CCTV (Clove Circait Televiviom di sekitar |
nendar udara, dan ¢ pemenkzaan terhadap mitra kena PT, {Perserc) An shkasa Fure I vang berada Ji
Damdar udara
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BARB1
PENDAHULUAMN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak ditemukannya pesawat udara pada ahun 1903 oleh Orvlle dan
Wilbur Wright, dua bersaudara warga Amerika Senkat, duma penerbangan
memiliki ari penting bagi seliruh negara di dunia. Dunia penerbangan memiliki
arti vang penting baik dalam bidang pertahanan keamanan swatu negara vailu
schagar penjaga kedanlatan nepara di ruang odara; pada bidang ekonomi vaim
pelaksanaan aktivitas penerbangan dapat meningkatkan tingkat perekonomian
suatu daerah: dan pada bideng transportas, penerbanpan mernpakan suatu
alternatit’ sgrana transportasi untuk bepergian dan swaie daerah ke dagreh vang
lain dengan wakiu vang relatf singkat.

Sementara itu. bag Indonesia vang terdin dar beribu- nibu polau,
terletak memanjang di gans Khatulistiwa, di antara dua benwa dan dua samuodera;
keberadamn penerbangan jelas mempunyal ail vang penting. Hal tersebut berguna
.,"lﬂ[_"l I:I-:'FI;,!QFEIT.EII'I |'_I‘EH1.|'IEITI:__EII11ELI1 rli!:-i-ii?rl:"I.E :-'E'Iﬂg LR |I'i-111$'|1l:_IT|i'I::-i'i |r|:|:1.|p;aii:-|n Sl
vang sangat peating dan stratepis dalam memperlancar roda perekonamian,
memperkukuh persatuan dan kesatuan serta mempererat hubungan antara diacrah
satn dengan vany liin

Arti penting  penerbangan  tersebut  tercermin darm semakin
meningkatnya kebutuhan jasa angkutan bapl mobilitas orang serta barang dari
dan ke selurueh pelosok tanah air, bahkan dan dan ke lvar negere Dhsamping i,

penerbangin juga herperan sebagai penunjing, pendorong, dan pengeernk b
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pertumbuhan daerah vang berpotensi namun belum berkembang dalam upava
pemingkatan dan pemerzizan pembangunan serta hasil- hasilnva.

Dari kenvataan- kenyatasn terscbut, dapat dilibat aktivitas vang
berhubungan dengan penerbangan sudah tentu mengalami kemajuen yang pesat.
Peluang bisms terbuka sangat lebar karena adanya pasar yang terus mengalami
peninghkatan dan sem kvantitas. Bersamaan dengan i, labic pula berbapar
perusahasn maskapa penerbangan udara swasta bare yang menawarkan berbagai
tawaran menarik dﬂjﬂm meramalkan persaingan bisnis dalam bidang ini. Hal
lersebut tentunya membuat lalu lintas penerbangan i wilayah udara Indonesia
berlanzaung cukup padar.

Padamya arus penerbangan Jdi wilavah Indenesia itu, memearlukan
adanya suatu gaminan bahwasanya penerbangan o akan berlangsung 1anpa
adanva canppoan. Gangenan mana vang tidak hanya dapat terjadi karena adanya
mirsalab teknes pada sarana dan prasarana penerbangin, telapi jupa pangguan yang
dapet ambul  karenz  nndak  pidang penerbangan. Diantare ondak  pdana
penerbangan tersebut. ada satu tndak pidana penerbangan menarik perhatian
duma iniemasional, vaims tindak pidane pembajakan pesawar udara, Tindak pidana
pembajakan pesawal wlara i dikenal periama kall sejak peristwa USA Kontra
Cordova pada fabun 1948' Pemhaiakan terhadap pesawat udara Indonesia jug
werjadl pada pesawal DU-9 Wovle Garnda Indonesian Airways jurasan Jakarta —

Palembang — Medan vang dibazak 23 mul sebelum Pekanbaru dan dialihkan ke

Dyoskir Prakive, Findak P Penerbonpay o Tndoresia, Ghalia Indonesi, Jakarin, P984, Hal
I
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Penang, Malaysia pada tangzal 29 Maree 1981°. Setelah mengisi bahan bakar dan
lepas landas dari Penang, pesawat dipaksa menuju bandara Don Muang, Bangkok,
Thailand dibawah ancaman akan diledakkan, Kemudian peristiwa pembajakan
pesawal wdara yang paling menghebohkan dunia vaitu Awrerican Flight Sabowsed
patila tanggal 11 September 2001 pada beberapa dacrah di Amerika Serikat vang
salah satu akibatoya vaitu nuntulnya menara kembar World Trade Centre (WTC)
di Mew York, Beberapa kasus tindak pidana pembajakan pesawat udara di atas
memberkan gambaran akan berhahayanya tindak pidana ini dalam menrgancam
keamanan dan keselamatan penerbangan.

Bandar Udara Internasional Minangkabau (BIM) vang telah mamulai
operasionalnya pada tahun 2005 merupakan bandar udara vang melayvani
penerbangan wlira sipil mengeantikan Bandar Udara Tabing vang swdah tdak
layak lagi dan scpi operasional, keamanan dan keselamatan penerbangan. Dengan
adamya BIM im, dibarapkan pembangunan di wilavah Sematera Barac akan
semaking meningkat sehingga tingkat  perekonomian  masvarakat juga akan
mengalarn) Remmbkan, Adanva kemudahan akses langsung bagi investor baik dan
dalam mavpun fuar nepen untuk mensnamkan modalnva ke dalam wilayvah
Surnitern Bamal merupakan salgh satn manfaat dar hadimya BIM i bage
pembangman dagrab Sumatera Barat, Disamping 1w, BIM juga memulbiki mantaat
dalam menumang dums parwisata Sumatera Barat, Adanya akses langsung bagi

pencrbangan dari dalam dan luar negen tentunya semakin memudabkan para

cwow Anghasa on-lis
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wisatawan untuk berkunjung Hal ferschur secara lidak lanpsung akan membaws
pemasukan bagi kas deerah Sumaters Barat.

BIM sebugai bandara yang bertaraf intermnasional tentunya memiliki
aktivitas penerbangan vang tinggl bila  dibandingkan denpan bandar ndara
sehelumnya, vaite Bandar Udarg Tabing. Olch karenanya, Bt didukung oieh
prosedur kKeamanan dan Keselamatan pencrbangan vang jauh lebih baik pula.
“Apabila hal ini dikaitkan dengan beberapa kasys pemnbajakan pesawat udara yang
telzh  disebutkan sebelumnyva, maka prosedur keamanan  dan  keselamatan
cenerbangan di BIM i dapat pula ditujukan sebagai lanpkah pencepahan
=hadap tindak pidana pembajakan pesawat udar, Fal ing sangat efekiif kareng
“odak mdana pembajakan pesawat ndara it terjadi saat pesawat ndar berada
— i penerbangan sehingps langkah pencegaban di BIM sebelum terlaksananva
s=erhangan merypakan langkah vang tepat,

Pencepahan tindak pidana pembajakan pesawst udarg di B dapal
Sl selagal peranan vang essensial karena tindak pidana pelhhzuahn
=Sl udara merupakan  suaty perbuatan vang dhsamping menganemn
==mmmian baik jiwa maupun harts MANuSiA, jupd merupakan suaty tindakan

S TEED menggangem sertd menghamhar rengembangan lale linas gdarg
w=mEnonal maupun nasional serta Juga menyebabkan Kepercavain masvarakat
SRS Leamanan pencrbanyan siprl mengadi herkurang. Olzh karenanyva BIv
SESIAC DrOwTam pengamanan pencrbangan dart segala tindakan melawan hukem

s vang dimiliki oleh bandar udara intemasional di kota- kora hesar
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A Kesimpolan

Berdasarkan dart urglan sebelunmya, dapat diambil kesimpulan-

kestinpulan sehagai berikur
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Bander Udars  Internasional Minangkabau  sebagai bandar udara vang
melavam keglatan penerhangan sipl memiliki prosedur pengamanan bandar
udara dan segale ancaman tindakan melawan hukum, terutama pembaiakan
pesawal udara, scpertt vang telah diamur di dalam Lampiran Fepuusan
Memten Ferhubungan Nomor KM 73 Tahun 1996 entang Pengamanan
Penerbangan Sipill. Berdasarkan hal wu, Petugas Pengamanan Bandar Udara
Internasional Minangkabau melakukan koordinast dalam penpamanan bandar
udara dengan pihak- pihak teckair lainnva vaitu AR, Bea Cukad, Imigrasi.
Perusabaan angkuean  udara. Fﬂllgas-' perwakilan pos. dan Konsesioner
pretvewa,

Dalam hal pencegahan terjadinya tundak pidana pembajaken pesawat wdara,
Petugas Pengamanan Bandar Udara Internasional Misangkabau melakukan
pemeriksaan’  skrining  terhadap  semua orang dam  bareng,  1enutams
penumipang, bagasi, jinjingan, pos, karpo, sebelum dimoat ke pesawal wudara.
Pemeriksaan tersebut juga dilakukan dengan mengeunakan Wl Phroueh
Metal Detector, K- Ray Cabin dan Hand Held Metal Detector. Hal ini unik
menghindan masuknya barang- barang berbahava (dangerons goads),] sepeni

senjaia apl, senjata tajam ataue benda berbahava lain berbentuk padat. gas, alan
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cair, vang dapat  dimanfaatkan oleh  pihak  terentu  wnok  melikukan
pembajakan pesawat wdara. [isamping e, Pemgas Pengamanan Bandar
Udgra Intomasional  Minzngkabau  jugs  melakokan  tindakan-  iindakan
pengamanan lannyva, sepertt adanva patroli rutin G sekitar bandir udars.
pengaplikasian COTV {(Ofose Cirendt Tedevivion), dan pemenksaan terhadap
mitrit kerja PT (Persero) Angkasa Pura 1L Namun, dalan: pengantisipasizn
terjadioyva tindak pidana pembajgkan pesawat udara masih uga ditermn
kendala- Kendata seperti masth kurangova jumlah Petueas Pengamanan
Bandar Udara [ntemasionz] Minanghabau dani jumlah ideal saat pemeriksazn
calen penumpang. bagasi, dan bagasi kabin; besamva biava vang diperlukan
uituk perawatan dan perganiian sukn cadang zlat baniu pementksaan calon
permmmpang dan bagest vang dibawanya: dan masih korangnyve sesadarzn

masyarakat terhadap arti pentung dan keamanan dan keselamatan penerbangan

II. Saran

Saran- saran yang dapal penelis benkan reradap permaselahan vany

ala dalam penelivan inn adalah

s

PT. [Perseral Anpkasa Pura [l selaku pengelola Bandar Udara Internasicnal
Miangkaban harus selalo mampo menciptakan kondisi keamanan penerbangan
ving kondusif dan bebas dan segala tindekan melawan hukum sehingos
kepercayadn masyarakat terhadap penerbangan sipil dapat terus meningkal

PT. (Persero) Angkasa Pura Il memiliki fungsi pencegahan terhadap

terjadinya tindak pidasa pembajakan pesawat udara, Oleh karena i, hares
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